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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH PADA
PEMBELAJARAN IPA SISWA KELAS V SD NEGERI 4 RENO BASUKI
RUMBIA

Oleh:

META KARTIKA SARI
NPM. 1601050069

Pendidikan merupakan proses mendidik dan menuntun siswa untuk
mencapai tujuan tertentu dalam wujud perubahan-perubahan positif dalam diri
siswa. Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran dikelas.
Kegiatan pembelajaran sangat ditentukan oleh kerjasama antara guru dan siswa.
Oleh karena itu, diperlukan kreatifitas dan gagasan yang baru untuk
mengembangkan cara penyajian materi pembelajaran di sekolah. Kreatifitas yang
dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam memilih metode, model,
pendekatan, dan media yang tepat dalam penyajian materi pembelajaran. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana penerapan model
pembelajaran Make a Match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4
Reno Basuki Rumbia?”, “apa sajakah kendala yang dihadapi guru saat
menerapkan model pembelajaran Make a Match?”, serta “bagaimana cara guru
mengatasi kendala dalam penerapan model pembelajaran Make a Match?”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
Make a Match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki
Rumbia, kendala yang ada saat menerapkan model pembelajaran Make a Match,
serta cara guru dalam mengatasi kendala ketika menerapkan model pembelajaran
Make a Match.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif , yang mengambil lokasi di
SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, Lampung Tengah. Tehnik yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah metode Observasi, metode Wawancara, dan
metode Dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui wawancara observasi
bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match pada pembelajaran IPA
sangat menarik perhatian siswa, sehingga siswa tertarik dengan model
pembelajaran yang diterapkan, serta siswa lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran, karena dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match
ini siswa di ajak secara langsung ikut serta dalam permainan mencocokan kartu
pertanyaan dan jawaban, serta keadaan atau suasana dalam pembelajaran menjadi
menyenangkan. Berdasarkan analisis data yang diadakan di SD Negeri 4 Reno
Basuki Rumbia Lampung Tengah dapat disimpulkan dan dipahami bahwa
penerapan model pembelajaran menggunakan Make A Match dalam pembelajaran
IPA dapat membuat suasana atau kondisi kelas menjadi menyenangkan.
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”", Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
vang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.’

‘as Mujaadalah, ayat 11
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pedidikan merupakan hal yang penting pada masa era globalisasi
seperti sekarang ini. Pendidikan juga merupakan suatu sarana yang
digunakan dalam mewujudkan masyarakat yang mampu menguasai,
mengembangkan, mengendalikan serta memanfaatkan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Kemajuan ilmu pendidikan yang semakin pesat, menuntut
sumber daya manusia atau SDM yang berkualitas. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia mempunyai peran yang strategis bagi keberhasilan
dan kelanjutan pembangunan nasional. Pendidikan terdiri dari berbagai
jenjang, namun jenjang pendidikan yang paling utama dan paling dasar
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah
pendidikan sekolah dasar (SD). Sekolah dasar merupakan salah satu
penyelenggara tingkat pendidikan yang mengembangkan potensi siswa
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kakuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,



masyarakat, bangsa dan Negara®. Pendidikan merupakan suatu kekuatan
yang dinamis dalam kehidupan setiap individu, yang mempengaruhi
perkembangan fisik, jiwa, sosial, serta moral, atau dengan kata lain
pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dapat mempengaruhi
kemampuan, kepribadian, dan kehidupan individu dalam pergaulannya
dengan sesama, dengan alam atau lingkungan sekitar serta dengan sang
pencipta. Berdasarkan fungsi pendidikan tersebut, maka pendidikan bukan
sesuatu yang terjadi secara kebetulan, tetapi dengan adanya perencanaan
untuk mencapai tujuan tertentu. Proses pendidikan tidak terlepas dari
kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran sangat ditentukan
oleh kerjasama antara guru dan siswa. guru dituntut untuk mampu
menyajikan materi pembelajaran dengan optimal. Namun dalam
kenyataannya, output pendidikan belum mampu berjalan seimbang dengan
tuntutan zaman. Keadaan ini bukan saja menjadi tantangan bagi guru,
tetapi juga bagi siswa. Oleh karena itu, diperlukan kreatifitas dan gagasan
yang baru untuk mengembangkan cara penyajian materi pembelajaran di
sekolah. Kreatifitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru
dalam memilih metode, pendekatan, dan media yang tepat dalam
penyajian materi pembelajaran.

Semangat belajar harus ada dalam diri peserta didik, rasa semangat
akan membuat kita lebih terpacu dalam melakukan sesuatu. Pada proses

pembelajaran, pendidik harus bisa memilih metode pembelajaran yang

2 Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1



tepat untuk peserta didiknya, serta pembelajaran yang diterapkan oleh
pendidik membuat peserta didik merasa senang dan anak-anak dapat
bekerja sama dengan temannya. Banyak sekali metode pembelajaran
inovatif yang dapat digunakan oleh seorang pendidik, salah satunya
menggunakan model pembelajaran kooperatif, dimana dalam model
pembelajaran ini anak bisa bekerja sama dengan temannya.

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) pada dasarnya
terdiri atas tiga hal, yaitu produk, proses, dan penerapam. Karakteristik
dari mata pelajaran limu Pengetahuan Alam lebih menekankan pada aspek
kognitif atau pengetahuan, itu karena sebagian besar dalam materinya
membutuhkan hafalan. Untuk membantu siswa dalam menghafal maka
dibutuhkan  metode-metode  yang  bervariasi  ketika  pendidik
menyampaikan materi di sekolah. Sekolah dapat di ibaratkan sebagai salah
satu arena persaingan, mulai dari awal masa pendidikan formal, seorang
anak belajar dalam suasana kompetisi dan harus berjuang keras
memenangkan kompetisi untuk bisa naik kelas atau dinyatakan lulus.

Berdasarkan hasil pra survey dan wawancara dengan guru kelas V
di SD Negeri 4 Reno Basuki, Rumbia Lampung Tengah, diperoleh suatu
gambaran bahwa nilai dari mata pelajaran IPA masih terbilang rendah®.
Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya metode yang
digunakan belum secara maksimal dapat membuat peserta didik

berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

® Hasil pra-survey pada 19 Juli 2019 di SD Negeri 4 Reno Basuki



Guru kelas pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif
dengan permainan anak mencari pasangan dari soal dan jawaban yang
sudah disediakan oleh guru. Dengan menggunakan metode ini anak mulai
tertarik dalam pembelajaran. Nama permainan yang pernah diterapkan
oleh guru kelas ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a
match, dimana dalam permainan ini anak harus mencari pasangan dari soal
dan jawaban yang di dapatnya.

Namun, dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match, ini guru belum secara maksimal mengikuti langkah-langkah
permainan secara benar. Pada penelitian ini, peneliti akan berkonsultasi
dengan guru agar penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match lebih sering digunakan pada setiap materi pembelajaran di semua
mata pelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

Guru sebelum memulai permainan tersebut, pertama-tama
menjelaskan aturan dalam permainan. Dalam permainan tersebut, terlihat
beberapa anak kurang percaya diri dalam proses permainan. Dalam
permainan ini, kerja sama antar siswa sangat terlihat baik dalam
menemukan pasangan kartunya dan anak-anak sangat antusias dalam
mengikuti permainan ini. Dalam permainan ini, kejujuran dari siswa juga
diperhatikan, karena ada beberapa siswa yang belum menemukan
pasangan kartunya tetapi mengatakan sudah menemukan pasangan kartu

yang benar.



Menciptakan suasana yang menyenangkan sangat perlu dalam
proses pembelajaran, dan pemilihan model pembelajaran yang tepat juga
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran
kooperatif tipe make a match, merupakan cara belajar secara berkelompok
untuk mencari jawaban atau memecahankan sebuah permasalahan. Model
pembelajaran ini juga merupakan salah satu sarana efektif guru untuk
membentuk lingkungan kondusif bagi terciptanya interaksi antar anak
serta memberikan latihan yang mereka butuhkan untuk mengambangkan
keterampilan lainnya seperti sosial emosional di kehidupan nyata.

Pembelajaran kooperatif ini memberikan kesempatan pada anak-
anak, tidak hanya untuk mengembangkan keterampilan sosial-emosional
mereka, tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial mereka
sendiri. Semakin banyak teman yang dimiliki oleh anak saat disekolah,
maka akan membuat anak merasa nyaman dalam lingkungan sekolah dan
teman juga dapet mendorong anak untuk semangat dalam belajar.

Pembelajaran kooperatif dalam pendidikan anak juga bermanfaat
bagi pengembangan sikap-sikap positif mereka terhadap sekolah,
pembelajaran, dan teman-temannya, serta memberikan kesempatan seluas-
luasnya bagi mereka untuk mempelajari perilaku orang lain, serta

mengembangkan keterampilan berbahasa anak.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapet diidentifikasi

masalah penelitian sebagai berikut :



Anak didik belum percaya diri dalam proses pembelajaran
Anak didik kurang aktif dalam proses pembelajaran
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match belum

optimal

C. Pertanyaan Peneliti atau Fokus Masalah

Berdasrkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

peneliti ungkapkan, maka fokus masalah dalam penelitian ini, sebagai

berikut :

1.

2.

Bagaimana penerapan model pembelajaran make a match pada
pembelajaran IPA siswa kelas VV SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia?
Apakah ada kendala dalam penerapan model pembelajaran make a
match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno
Basuki Rumbia?

Bagaimanakah cara mengatasi kendala dalam penerapan model
pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD

Negeri 4 Reno Basuki Rumbia?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada fokus masalah yang telah penelitian tuliskan,

maka tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran make a
match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno

Basuki Rumbia.



2. Untuk mengetahui adakah kendala dalam penerapan model
pembelajaran pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA
siswa kelas VV SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia.

3. Untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi kendala dalam
penerapan model pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA
siswa kelas VV SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta
pengalaman yang berharga.

2. Bagi Siswa

a. Memberi motivasi pada siswa dalam memahami materi
pembelajaran
b. Melatih siswa untuk aktif dan berfikir kritis
c. Memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan
d. Dapat meningkatkan hasil belajar
3. Bagi Guru
Dapat menjadi masukan bagi guru dalam memperbaiki dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui

model pembelajaran kooperatif tipe make a match.



4. Bagi Sekolah
Menjadi masukan bagi sekolah dalam peningkatan proses
pembelajaran  khususnya pada mata pelajaran IPA dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
F. Penelitian Relevan
Dalam mempersiapkan penelitian ini, peneliti sudah terlebih
dahulu mempelajari beberapa sripsi yang terkait dengan penelitian ini. Hal
yang dilakukan sebagai dasar acuan dan juga sebagai pembuktian empiric
atas teori-teori pendidikan yang telah ditentukan.
Penelitian relevan yang memiliki titik singgung dengan judul yang

di angkat dalam penelitian skripsi ini adalah antara lain sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elda Sanfitri jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 5 tahun ke-6 2007 yang berjudul
“penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk
meningkatkan motivasi belajar anak SD Negeri Suryodiningratan.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif make a match dapat meningkatkan motivasi
belajar.

2. Penelitiaan kedua yaitu dari Dewi Anzelina mahasiswi pascasarjana di
Universitas Negeri Medan tahun 2014 yang berjudul penerapan
model pembelajaraan kooperatif tipe make a match untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa SDN No. 101731, Kampung

Lalang. Penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model



pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan
motivasi belajar anak.

Dalam skripsi ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan kedua
penelitian sebelumnya. Kesamaannya adalah sama-sama membahas
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
untuk mengembangkan proses pembelajaran pada anak. Namun penelitian
pada skripsi Elda Sanfitri fokus terhadap pengembangan motivasi anak
dengan menggunakan model make a match. Dan pada skripsi Dewi
Anzelina fokus pada pengembangan motivasi belajar anak pada siswa SD.
Sedangkan untuk penelitian ini, fokus terhadap penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match sesuai dengan langkah-langkah
yang benar untuk pembelajaran IPA siswa kelas V, sehingga penelitian ini
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya sehingga layak untuk

dikaji dan dilanjutkan.
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LANDASAN TEORI

D. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun dalm bentuk tutorial.
Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang
akan digunakan, termasuk tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengolahan kelas.*
Model pembelajaran dapat di definisikan sebagai kerangka konseptual
yang bersifat prosedur sistematis berupa sebuah rancangan yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam program pengembangan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
hingga akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

Sejalan dengan pendapat diatas, Wahab juga mengemukakan
bahwa model pembelajaran adalah sebuah perencanaan pengajaran yang
menggambarkan proses yang ditempuh pada pembelajaran agar dicapai
perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan.’

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka penulis

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan

pembelajaran yang tersusun secara sistematis yang berfungsi sebagai

52

* Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.46
® Abdul Aziz Wahab, Metode dan Model-Model Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2011), h.

10
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pedoman untuk mencapai suatu tujuan. Model pembelajaran bisa dijadikan
sebagai pedoman guru dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar
yang berguna untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
4. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Dizaman yang serba maju seperti sekarang ini, perkembagan ilmu
pengetahuan dan teknologi juga semakin pesat. Oleh karena itu,
dibutuhkan anak-anak yang memiliki kemampuan berfikir dan mampu
dalam memecahkan masalah yang ada dengan baik. Kemampuan tersebut
dapat dieroleh, antara lain melalui pelajaran limu Pengetahuan Alam
(IPA). llmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagaimana tercantum dalam
Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) 1994 merupakan hasil
kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui
serangkaian proses®. Pembelajaran IPA yang mencakup bahan kajian
Biologi, Fisika, dan Kimia merupakan program untuk menanamkan dan
mengembangkan keterampilan sikap dan nilai-nilai ilmiah pada siswa’.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) diartikan sebagai kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. IPA merupakan konsep
pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat erat dan luas
terkait kehidupan manusia. llmu Pengetahuan alam, selalu berhubungan

erat dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga

SAfifuddin, Filsafat Sains, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hal.41
" Afifuddin, Filsafat Sains, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hal.41
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IPA bukan hanya penguasaan terhadap kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, akan tetapi
juga merupakan suatu proses menemukan. Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta proses pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di
kehidupan sehari-hari. llmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD merupakan
suatu proses pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan potensi agar menjelajahi dan lebih
memahami alam sekitar secara ilmiah. Mata pelajaran IPA, berfungsi
untuk  memberikan  pengetahuan  tentang  lingkungan  alam,
mengembangkan keterampilan, wawasan dan kesadaran teknologi dalam
kaitannya dengan pemanfaatanya bagi kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan diatas, apat disimpulkan bahwa IPA
merupakan suatu ilmu yang memberikan pengalaman belajar siswa secara
langsung melalui penggunaan pemahaman dan pengembangan
keterampilan secara ilmiah.

5. Ruang Lingkup IPA di SD/MI
Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan
dan juga perkembangan teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk
menumbuhkan  minat manusia  serta  kemampuan  dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pemahaman
tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum

terungkap dan masih bersifat rahasia, sehingga hasil penemuannya
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dapat dikembangkan menjadi llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang baru
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pada tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran pada
Sains lingkungan, teknologi, dan masyarakat, yang diarahkan pada
pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya
melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja secara ilmiah.
Ruang lingkup bahan pembelajaran IPA untuk SD/MI secara
umum meliputi dua aspek, yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep.
Lingkup  kegiatan ilmiah  meliputi  kegiatan  penyelidikan,
berkomunikasi ilmiah, pengebangan kreativitas, pemecahan masalah,
sikap, dan nilai ilmiah. Secara teperinci, ruang lingkup pemahaman
konsep terdapat dalam kurikulum KTSP yang meliputi:
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.
b. Benda atau materi, sifat-sifat kegunaannya meliputi cai, padat, dan
gas
c. Energi dan perubahannya, meliputi gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana
d. Bumi dan alam semesta, meliputi tanah, bumi, tata surya dan
benda-benda langit lainnya®.
Berdasarkan pada beberapa aspek diatas, bahwa materi pokok

bahan kajian IPA yang akan digunakan pada penelitian kelas V SD

8 Haryanto, Sains untuk Sekolah Dasar kelas V, Erlangga:2004, hal. 8
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Negeri 4 Reno Basuki Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2019/2020

yaitu Pesawat Sederhana.

. Tujuan IPA di SD/MI

Tujuan pembelajaran IPA di SD/MI menurut Kurikulum KTSP

adalah sebagai berikut:

a.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam
ciptaannya

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam dan segala

keteraturannya sebagai ciptaan Tuhan.
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F. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
4. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match

Metode make a match (membuat pasangan) merupakan salah
satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini
dikembangkan oleh Lorna Curran.? Salah satu keunggulan dari metode
ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu
konsep atau topic, dalam suasana yang menyenangkan. Penerapan
metode ini dimulai dengan teknik, yaitu siswa disurun mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal, siswa yang dapat
mencocokan kartunya dengan baik dan tepat makan diberi point.
Bekerja sama dapat memotivasi peserta didik dalam proses

pembelajaran, sebagaimana firman Allah swt :

@/ ; 4 %qu; (‘l G ;) ﬂ/‘“], IT}

Artinya :

dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan
mereka satu umat (saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. dan orang-orang yang zalim
tidak ada bagi mereka seorang pelindungpun dan tidak pula seorang
penolong.’®

Dalam kehidupan selain bekerja sama juga harus saling tolong

menolong, sebagaimana terdapat dalam firman Allah swt :

° Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hal.223
19Q.S Asy-Syuura, ayat 8
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi‘ar-syi'ar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji,
Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat
siksa-Nya.™

5. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Make a Match
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang cocok untuk sesi review yang terdiri dari dua kartu (satu
kartu berupa kartu soal dan kartu lainnya berupa kartu jawaban).
b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau

soal dari kartu yang didapatnya.

1 Q.S Al-Maidah, ayat 2
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c. Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya.
d. Siswa yang dapat mencocokan kartunya, diberikan point.
e. Setelah satu babak, kartu dikocok kembali agar setiap siswa
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.
f. Kesimpulan.'?
6. Kelebihan dan Kekurangan Model Make a Match
a. Kelebihan Model Pembelajaran Make a Match
1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara
kognitif maupun fisik
2) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
3) Cocok untuk tugas sederhana
4) Interaksi lebih mudah
5) Lebih mudah dan cepat membentuknya
b. Kekurangan Model Pembelajaran Make a Match
1) Jika tidak terencana dengan baik, maka akan banyak waktu
yang terbuang
2) Jika guru kurang menguasai kelas, maka kelas menjadi tidak

terkendali dan kurang kondusif.

12 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), hal.46
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah strategi umum yang digunakan atau
dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang digunakan untuk
menjawab masalah yang dihadapi. Dalam penelitian ini penulis ingin
melihat bagaimanakah penerapan model pembelajaran Make a Match pada
pembelajaran IPA kelas VV SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia yang bersifat
kualitatif deskriptif.

Kata kualitatif memiliki penekanan pada proses dan makna yang
tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah
intensitas atau frekuensinya. Penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial atau masalah manusia.

John W. Creswell mengungkapkan bahwa, penelitian kualitatif
adalah sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial
berdasarkan pada penciptaan gambar holistic yang dibentuk dengan kata-
kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci dan disusun dalam
sebuah latar ilmiah.

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada latar alamiah,
dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh peneliti yang

tertarik secara alamiah. Untuk mendapatkan data yang berhubungan

18
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dengan permasalahan yang telah dirumuskan dan dapat memudahkan
pelaksanaan penelitian serta mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka
dalam penelitian ini peneliti memilih penelitian kualitatif. Pendekatan
kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang
ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan
konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif,
dan holistic.

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami
fenomena atau gejala sosial dengan cara memberikan pemaparan atau
penjelasan berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala
sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya akan
menghasilkan sebuah teori.

Menurut Subharsimi  Arikunto, penelitian ini disebut dengan
penelitian yang apa adanya dalam situasi normal yang tidak manipulasi
keadaan dan kondisi*®. Sedangkan deskriptif adalah upaya dalam
menginterprestasikan kondisi yang sekarang untuk memperoleh informasi
mengenai keadaan saat ini.

Penelitian  kualitatif ~ deskriftif merupakan penelitian yang
menjawab pertanyaan bagaimanakah dengan penjelasan yang lebih
terperinci mengenai gejala yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan

penelitian yang bersangkutan. Selain itu pengertian deskriftif adalah upaya

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Renika Cipta, 2010), hal. 117
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menginterprestasikan kondisi yang terjadi dengan tujuan memperoleh
informasi mengenai objek penelitian.

Penelitian kualitatif ini juga mengkaji perspektif partisipan dengan
strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif
ditunjukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut
pandang partisipan. Dengan demikian, pengertian kualitatif tersebut adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah
dimana peneliti merupakan instrumen kunci.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
deskriptif adalah suatu penelitian kondisi nyata yang ada dilapangan secara
apa adanya.

B. Sumber Data

Data merupakan kumpulan bahan keterangan dari hasil pencatatan
penelitian, baik berupa fakta maupun angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun sebuah informasi. Data artinya informasi yang didapat
melalui pengukuran-pengukuran tertentu untuk digunakan sebagailandasan
dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta™.

Data diperoleh dari fakta atau permasalahan yang terjadi. Pada
penelitian ini, sumber data peneliti dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan orang yang memberikan data

pokok dalam sebuah penelitian “sumber data primer adalah sumber

14 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta :
Rineka Cipta, 2011), h. 104
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data yang langsung memberikan data pada pengumpulan data”".

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah
hasil wawancara langsung terhadap wali kelas V, yaitu ibu Sriwati,
S.Pd.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yang disebut juga sebagai data penunjang.
“sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpulan data, misalnya melalui oranglain
atau melalui dokumen™®. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
dokumen tentang SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia Lampung Tengah.
C. Setting Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2019-2020, pada
semester dua (semester genap) bulan Maret 2020 di SD Negeri 4 Reno
Basuki Rumbia, vyaitu meliputi persiapan penelitian sampai
penyusunan laporan penelitian.

2. Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri 4 Reno Basuki,

Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah.

1> Sugiono, Metode Penelitian Kuantittif, Kualitatif R&H (Bandung : Alfabeta, 2009), h.
137
" Ibid.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus

ditempuh dalam sebuah penelitian dengan tujuan memperoleh data yang
dibutuhkan dengan tepat. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis
lakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Pengamatan (Observasi)

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai
alat yang canggih, sehingga benda-benda yang kecil maupun yang
sangat jauh dapat di observasi dengan jelas.

Pada saat observasi terhadap penerapan model pembelajaran
Make a Match pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 4 Reno

Basuki Rumbia

. Wawancara

Menurut S. Nasution, wawancara atau interview adalah suatu
bentuk komunikasi verbal seperti semacam percakapan yang bertujuan
memperoleh informasi'’. Sedangkan menurut Imam Suprayoga dan
Tambroni, wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka

dengan maksud tertentu. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua

h.113

17's. Nasution, Metode Reseach Penelitian llmiah (Jakarta : Bumi Aksara, cet 3, 2015),
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orang untuk informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti  ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menentukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri,
pengetahuan, dan keyakinan diri. Pada teknik wawancara ini peneliti
melakukan wawancara dengan lbu Sriwati, S.Pd selaku wali kelas dan juga
sebagai guru kelas. menggunakan indikator instrinsik dengan sub
indikator siswa senang dalam belajar, keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, kemampuan siswa dalam memahami  materi
pembelajaran, dan kerjasama antar siswa. sedangkan indikator
ekstrensiknya dengan sub indikator keinginan siswa untuk mendapat
pujian atau hadiah dari orang lain dan adanya rasa kompetisi pada diri
siswa Pada saat observasi terhadap penerapan model pembelajaran

Make a Match pada pembelajaran IPA.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya'®. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan haran, sejarah kehidupan, cerita, biografi,
peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa, letak geografis, visi misi, tujuan, sarana

dan prasarana, data guru dan lain-lain.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data
yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang
diperoleh melalui instrumen penelitian. Dijelaskan mengenai teknik yang
digunakan dalam mengambil data dan analisis data. dari semua yang telah
diperolen dalam penelitian, baik saat melakukan observasi yang
menggunakan Kisi-kisi sebagai bahan acuan dan lembar observasi tentang
pembelajaran IPA dengan menggunakan Make a Match.

Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru sekaligus wali kelas VV SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia dan RPPH

(Rancangan Proses Pembelajaran Harian) yang menjadi dokumen analisis

'8 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Press, 2005),

hal. 119
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saat melakukan penelitian. Dan semua data tersebut dianalisis karena
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, jadi terdapat tiga langkah
yaitu : Reduksi Data, Penyajian Data dan Verifikasi atau Penarikan
kesimpulan.

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak diperlukan. Dengan demikian data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

Dalam kaitan ini peneliti mereduksi data-data yang telah
didapat dari hasil observasi dan wawancara dan dirangkum satu
persatu agar memudahkan peneliti dalam memfokuskan data. data
yang tidak terkait dengan permasalahan tidak disajikan dalam bentuk
laporan.

2. Display Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data (Display Data). Data-data yang berupa tulisan
tersebut disusun kembali secara baik dan akurat untuk dapat
memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih memudahkan
peneliti dalam memahami. Penyajian data dalam penelitian kualitatif

berbentuk uraian singkat dan jelas.
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3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas data.
Aktivitas ini dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil
analisis, menjelaskan pola urutan dan mencari hubungan diantara
dimensi-dimensi yang diuraikan. Disamping itu, kendati data telah
disajikan bukan berarti proses analisis data sudah final.

Tahapan berikutnya yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi
yang merupakan pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban
dari persoalan yang dikemukakan dengan ungkapan lain dan hasil
temuan penelitian ini betul-betul merupakan karya ilmiah yang mudah
dipahami dan dicermati.

F. Uji Keabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan hal yang sangat
menentukan kualitas hasil penelitian. Teknik yang digunakan dalam
pengecekan dan keabsahan data yaitu Triangulasi. “Triangulasi diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian Triangulasi sumber, Triangulasi teknik

pengumpulan data dan waktu™®®.
Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitian ini peneliti
akan menggunakan Triangulasi teknik waktu. “Triangulasi teknik waktu

adalah cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

19 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung : Alfabeta, 2013), h.439
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berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu di cek
dengan observasi dokumentasi atau kuesioner”?.

Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa peneliti akan
mengecek ulang terhadap informasi yang didapat, yang awalnya peneliti
peroleh dari hasil awancara maka dapat di cek ulang dengan cara
observasi. Selanjutnya “Triangulasi waktu adalah cara melakukan
pengecekan data pada teknik yang sama dengan waktu yang berbeda”. Dan

dalam penelitian ini peneliti mengecek ulang informasinya dengan teknik

wawancara tetapi pada waktu yang berbeda.

2 |bid. h. 440



BAB IV

HASIL PENELITIAN

G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia
SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia Lampung Tengah adalah
sekolah dasar Negeri yang berlokasikan di propinsi Lampung,
kabupaten Lampung Tengah dengan alamat di Reno Basuki Rumbia.
SD Negeri 4 Reno Basuki adalah suatu lembaga pendidikan formal
yang berdiri pada tahun 1982, dan beroperasi pada tahun 1983, dengan
status kepemilikan tanah milik sendiri dengan luas tanah sebesar 2.500
m?. Sekolah Dasar Negeri 4 Reno Basuki, memiliki 7 lokal bangunan
dengan luas bangunan 412 m?.
2. Visi dan Misi SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia
Suatu lembaga formal pendidikan, perlu memiliki arah dalam
pelaksanaan segala kegiatan yang akan dilakukan, oleh karena itu perlu
adanya Visi dan Misi yang menjadi panduan dalam rangka mencapai
tujuan yang akan dicapai. Adapun Visi SD Negeri 4 Reno Basuki
Rumbia adalah Tewujudnya Peserta Didik yang Cerdas dalam Bidang
Pengetahuan Hidup dan Budi Pekerti untuk Menuju Siswa yang

Berakhlak Mulia, Berbudaya dan Berkarakter Bangsa.

28
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Adapun Misi dari SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia adalah

sebagai berikut :

a. Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas di lingkungan

3. Situasi dan Kondisi Sekolah

a.

dalam dan luar sekolah.

Meningkatkan minat baca, tulis dan berhitung serta pengetahuan

sosial berdasarkan pada kompetensi dasar dan pengembangannya.

Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan

bermakna.

Membiasakan perilaku yang baik, sesuai dengan nilai-nilai yang

berlaku di mayarakat seperti : sikap saling tolong menolong, saling

membantu dan saling menghormati.

Identitas Sekolah

Nama Sekolah

Nomor Induk Sekolah

Nomor Statistik Sekolah

NPSN

Status Akreditasi

Provinsi

Otonomi Daerah

Kecamatan

Desa/Kelurahan

Status Sekolah

: SD NEGERI 4 RENO BASUKI

101120205146
10801518

: Terakreditasi B

: Lampung

: Lampung Tengah
: Rumbia

: Reno Basuki

: Negeri
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Surat Keputusan SK L -

Kode Pos
Tahun Berdiri 1982
Nama Kepala Sekolah : EKA SUSANTI, S.Pd

4. Proses Belajar dan Pembelajaran
Pelaksanaan proses pembelajaran pada SD Negeri 4 Reno
Basuki Rumbia, selalu berusaha meningkatkan disiplin dan mutu
pendidikan. Proses pembelajaran dilakukan pada pukul 07.30 WIB-
12.05 WIB. Untuk kelas 1 dan 2 kelas dimulai pada 07.30 WIB —
10.30 WIB, sedangkan untuk kelas 3 pembelajaran sama, dimulai pada
pukul 07.30 WIB - 11.30 WIB, serta untuk kelas 4, 5, dan 6
pembelajaran di mulai pada pukul 07.30 WIB dan berakhir pada pukul
12.05 WIB.
5. Sarana dan Prasarana SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia
SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, memiliki sarana dan
prasarana seperti pada tabel berikut :

Tabel 1. Data Fasilitas SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia

Lampung Tengah®
Kondisi
No Jenis Fasilitas Jumlah
Baik | Sedang | Rusak
1. Ruang Belajar 3 3 - 6

21 Sumber Dokumen Data Fasilitas SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, pada tanggal 30 Juni
2020, pukul 11.00 WIB.
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2. | Ruang Kepala Sekolah
3. Ruang Guru

4, Ruang Perpustakaan
5. Ruang UKS

6. | Gudang

7. | Perumahan Kepsek.
8. | Perumahan Guru

9. | Perumahan Penjaga
10. | Mushola

11. | Parkir Guru

12. | Parkir Siswa

13. | Toilet Guru

14. | Toilet Siswa

15. | Kantin
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6. Denah Lokasi SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia Lampung Tengah
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7. Struktur Organisasi SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia

Kepala Sekolah

Eka Susianti, S.Pd

33

G.K | : Retno Mustika Sari, S.Pd

G.K Il : Purwaningsih

G.K Il : Murwani, A.Ma.Pd

G.K IV : Irna Herliati, S.Pd
G.K 'V : Sriwati, S.Pd

G.K VI : Winoto, S.Pd

Guru Agama Hindu :

Guru PAI : Rahma

Guru PJOK : Rani

Nyoman Sastrawan, Pratiwi, S.Pd.I Oktavia Liana
S.Pd.H Putri, S.Pd
Staff Adm. : Agus Johan
Siswa

Masyarakat Sekitar




8. Keadaan Anak Didik SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia

Ajaran 2020 berjumlah 84 siswa, dengan perincian sebagai berikut :

Keadaan siswa SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia Tahun

Tabel 2. Jumlah Siswa SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia®
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No. | Kelas Jumlah siswa menurut Kelas | Jumlah
1. Kelas I 14 14
2. | Kelasll 14 14
3. Kelas Il1 12 12
4. | Kelas IV 13 13
5. | KelasV 17 17
6. Kelas VI 14 14
Jumlah 84

H. Analisis Data

S.Pd, selaku guru dan wali kelas VV SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia,

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan ibu Sriwati,

tentang penerapan model pembelajaran Make a Match dalam pembelajaran

IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, peneliti

mendapatkan data tentang penerapan model pembelajaran Make a Match

dalam pembelajaran IPA siswa kelas V, sebagai berikut :

22 Sumber Data Jumlah Siswa SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, pada tanggal 30 Juni

2020, pukul 11.00 WIB
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1. Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Make A Match pada
Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki
Rumbia

Model pembelajaran Make a Match merupakan jenis model

pembelajaran kelompok dan juga termasuk bentuk model pembelajaran
yang dipimpin atau diarahkan oleh guru, vyaitu dimana guru
menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan
bahan-bahan yang di persiapkan untuk membantu siswa menyelesaikan
atau memecahkan masalah yang diberikan.

a. Langkah pertama guru memilih sebuah tema atau materi yang akan
disampaikan pada mata pelajaran yang telah ditentukan. Dalam
sebuah kegiatan proses pembelajaran, sudah menjadi kewajiban
bagi seorang guru untuk dapat menciptakan suasana atau
lingkungan belajar yang menarik serta dapat mencapai tujuan
belajar yang maksimal.

Materi-materi yang dapat digunakan dalam model
pembelajaran menggunakan model make a match adalah semua
mata pelajaran, termasuk pembelajaran olahraga sekalipun, yang
mencakup suatu materi. Oleh sebab itu, sebelum memulai
penerapan model pembelajaran make a match, guru terlebih dahulu
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
menentukan materi apa yang akan disampaikan pada mata

pelajaran IPA, sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, didapat
informasi bahwa guru sudah menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan materi IPA semester dua (Genap)
“Pesawat Sederhana”, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dapat dicapai secara maksimal.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang diberikan dari
Ibu Sriwati, S.Pd selaku guru dan wali kelas V : “ dalam
pelaksanaannya, kami selaku guru menyiapkan RPP sebelum
kegiatan pembelajaran dilaksanakan, agar terciptanya hasil yang
maksimal dalam suatu kegiatan pembelajaran”.23 Pernyataan
tersebut dibenarkan oleh ibu Murwani, A.Ma.Pd, menurut ibu
Murwani, bahwa “pembuatan RPP dilakukan agar kegiatan yang
akan dilaksanakan pada proses pembelajaran menjadi lebih
tersusun pada kegiatan pelaksanannya”.24

Dari hasil pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa guru di
SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, bahwa
pernyataan tersebut benar adanya, sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran maka
match, guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau

topik yang cocok dengan materi. serta jumlah kartu disesuaikan

28 Wawancara dengan ibu Sriwati, guru sekaligus wali kelas VV SD Negeri 4 Reno Basuki
Rumbia, 30 Juni 2020.
2+ Wawancara dengan ibu Murwani, pada 30 Juni 2020
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dengan jumlah siswa dalam satu kelas, dan kartu dibagi menjadi
dua bagian, yaitu bagian satu adalah kartu soal dan bagian dua
adalah kartu jawaban. Dilihat dari hal tersebut, ini sudah sesuai
dengan langkah-langkah penerapan model pembelajaran make a
match yang benar.

b. Langkah kedua, yaitu guru memberikan kartu soal dan kartu
jawaban pada masing-masing siswa, setiap siswa mendapat sebuah
kartu yang bertuliskan soal ataupun jawaban. Peneliti melakukan
wawancara dengan ibu Sriwati, S.Pd di SD Negeri 4 Reno Basuki
dan dari hasil wawancara tersebut peneliti menemukan pada
langkah kedua ini guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban
pada masing-masing siswa.” Berdasarkan dari hasil wawancara
tersebut, diketahui bahwa langkah kedua yang dilakukan oleh guru
tersebut, sudah sesuai dengan teori yang ada.

c. Langkah ketiga, adalah langkah dimana siswa-siswi diminta untuk
memikirkan jawaban dari soal yang didapat atau memikirkan soal
dari jawaban yang didapat, sehingga terbentuk suatu pasangan
yang tepat antara kartu soal dengan kartu jawaban yang tertera
pada kartu yang dipegang oleh siswa-siswi.

d. Langkah keempat, setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai
kartu yang cocok dengan kartunya. Pada langkah ini guru

memberikan kesempatan pada siswa-siswi untuk mencari pasangan

% Wawancara yang dilakukan peneliti di SD Negeri 4 Reno Basuki dengan Ibu Sriwati
pada tanggal 30 Juni 2020
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dari kartu yang didapat. Pada langkah keempat inilah, yang
membuat suasana dalam kelas agak sedikit rebut karena masing-
masing anak berkeliling mencari pasangan dari kartu yang
dipegangnya.

Langkah kelima, adalah setiap siswa yang dapat menemukan atau
mencocokan kartunya sebelum batas waktu yang diberikan, akan
mendapatkan poin atau bintang. Dan jika siswa tidak dapat
menemukan atau mencocokan kartunya, maka permainan akan
diputar lagi.

Langkah keenam, adalah setelah satu babak, kartu dikocok lagi
agar setiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya,
demikian seterusnya. Namun, berdasarkan observasi peneliti,
langkah ini tidak diterapkan oleh guru karena guru hanya
menerapkan satu putaran saja.

Langkah ketujuh, adalah siswa mendiskusikan soal yang telah
diterima dengan kelompok pasangannya. Maksdunya, dalam
langkah ini jika anak sudah menemukan pasangan, maka anak
mendiskusikan apakah kartunya dengan kartu pasangannya sudah
sesuai atau belum.

Langkah terakhir, adalah penutup atau kesimpulan. Langkah ini
biasanya dilakukan oleh guru dengan cara pemberian kesimpulan
tentang materi pelajaran yang telah di review dengan penerapan

model pembelajaran make a match. Hal ini terlihat ketika peneliti
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melakukan observasi, bahwasannya diakhir pembelajaran guru

menyimpulkan materi pmbelajaran yang telah dilaksanakan.

2. Kendala Guru dalam Menerapkan Model Pembelajaran Make A

Match pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD Negeri 4 Reno
Basuki.

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran
di kelas. Kegiatan pembelajaran sangat ditentukan oleh kerjasama
antara guru dan siswa. Guru dituntut untuk mampu menyajikan materi
pembelajaran dengan optimal. Namun dalam kenyataannya, output
pendidikan belum mampu berjalan seimbang dengan tuntutan zaman.
Keadaan ini bukan saja menjadi tantangan bagi guru, tetapi juga bagi
siswa. Oleh karena itu, diperlukan kreatifitas dan gagasan yang baru
untuk mengembangkan cara penyajian materi pembelajaran di sekolah.
Kreatifitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam
memilih model, metode, pendekatan, dan media yang tepat dalam
penyajian materi pembelajaran.

Namun tidak dapat dipungkiri, bahwa dalam menerapkan
suatu model pembelajaran juga memiliki kendala-kendala di dalamnya,
baik kendala dari dalam maupun dari luar kelas, dari dalam diri anak
maupun dari luar diri anak. Seperti yang dikatakan oleh ibu Sriwati,

S.Pd, selaku guru kelas V bahwa dalam menerapkan model
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pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA, menghadapi

beberapa kendala, diantaranya adalah sebagai berikut®:

a. Pada awal penerapan model pembelajaran make a match dalam
pembelajaran IPA ini, guru belom sepenuhnya mampu mengolah
kelas.

b. Siswa membutuhkan waktu yang cukup untuk menyesuaikan diri
saat berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan model
make a match.

c. Kendala dalam pemahaman, vyaitu keterbatasan siswa dalam
memahami konsep materi dengan baik.

3. Solusi Kendala yang Dihadapi oleh Guru dalam Menerapkan
Model Pembelajaran Make A Match pada Pembelajaran IPA
Siswa Kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki

Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA, terdapat
beberapa kendala, sebagaimana telah disebutkan di atas. Suatu kendala
merupakan hal yang biasa dihadapi oleh guru pada saat pembelajaran
berlangsung pada setiap mata pelajaran.

Dalam penelitian ini, terdapat tiga kendala yang muncul
pada saat guru menerapkan model pembelajaran make a match pada
pembelajaran IPA siswa kelas V. Adapun solusi dalam mengatasi

beberapa kendala-kendala dalam menerapkan model pembelajaran

%\Wawancara yang dilakukan peneliti di SD Negeri 4 Reno Basuki dengan Ibu Sriwati
pada tanggal 30 Juni 2020
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make a match pada pembelajaran IPA siswa kelas V, sebagai berikut®’

a. Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran make a match, khususnya dalam pembelajaran IPA
kelas V, guru harus lebih dapat mengelola kelas dengan baik, agar
terciptanya suasana kelas yang menyenangkan namun tetap dalam
kondisi yang kondusif. Dapat dengan cara, selalu mengontrol
siswa-siswi ketika sedang mencari pasangan dari kartu yang
dipegang oleh masing-masing siswa.

b. Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran make a match, khususnya dalam pembelajaran IPA
kelas V, dengan kendala siswa membutuhkan waktu untuk
menyesuaikan diri, dapat diatasi dengan guru harus lebih optimal
dalam mengatur waktu ketika menjelaskan peraturan dari model
make a match ini, sehingga siswa-siswi dapat dengan jelas dan
dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model make a
match secara baik dan dapat mencapai tujuan yang sudah
ditentukan.

c. Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran make a match, khususnya dalam pembelajaran IPA
kelas V, dengan kendala keterbatasan siswa dalam memahami

konsep materi yang sedang diajarkan, dapat diatasi dengan cara

" Wawancara yang dilakukan peneliti di SD Negeri 4 Reno Basuki dengan Ibu Sriwati
pada tanggal 30 Juni 2020
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guru memberikan stimulus awal sehingga dapat menarik perhatian

siswa, membuat siswa penasaran dengan model pembelajaran yang

akan diterapkan, sehingga siswa dengan sendirinya akan mencoba
untuk memahami dan mengikuti pembelajaran dengan baik,
dengan kata lain siswa dilatih untuk dapat aktif dalam

pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran make a

match.
Pembahasan

Kegiatan pembelajaran di SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia,
diawali dengan pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
yang dilakukan oleh guru, hal ini bertujuan agar proses kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan berjalan dengan lebih tersusun.
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran make a match ini, guru menyiapkan beberapa kartu yang
berisi konsep atau topik yang cocok untuk mereview, dengan satu bagian
kartu berisi soal dan satu bagian kartu lainnya berisi jawaban.

Kemudian guru memberikan atau membagikan kartu soal dan kartu
jawaban pada maisng-masing siswa, setiap siswa mendapatkan kartu yang
bertuliskan soal ataupun jawaban. Pada tahap selanjutnya, siswa-siswi
hanya mencocokan kartu soal atau jawaban yang dipegangnya sesuai
dengan yang telah dicontohkan oleh guru sebelumnya. pada langkah ini,
guru memberikan kesempatan kepada siswa-siswi untuk mencari pasangan

dari kartu yang telah didapat.
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Jika anak sudah menemukan pasangan dari kartu yang
dipegangnya, maka langkah selanjutnya adalah setiap siswa yang dapat
mencocokan kartunya sebelum batas waktu yang telah ditentukan akan
diberi poin atau bintang. Jika siswa tidak dapat mencocokan kartunya
dengan kartu temannya (tidak dapat menemukan kartu soal maupun kartu
jawaban) permainan diputar lagi. Namun, pada langkah ini guru tidak
melakukan putaran permainan lagi, sehingga langkah ini tidak diterapkan
seperti halnya dengan langkah-langkah yang sebenarnya.

Ketika permainan berlangsung, siswa juga bisa bergabung dengan
2 atau 3 siswa lainnya yang memegang kartu yang cocok. Namun pada
langkah ini guru tidak menerapkan soal atau jawaban yang memungkinkan
anak bergabung dengan kedua temannya, hal ini dilakukan oleh guru
dengan alasan guru takut siswa akan bingung jika tidak memiliki pasangan
yang pas kalo lebih dari dua. Diakhir permainan, guru memberikan
kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah diajarkan dengan
penerapan model pembelajaran make a match.

Dari langkah-langkah tersebut, ada sekitar dua langkah yang belum
diterapkan oleh guru. Namun, secara keseluruhan guru sudah dapat
dikatakan baik dalam menerapkan model pembelajaran menggunakan
make a match.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang

peneliti lakukan, maka hasil penelitian dari penerapan model pembelajaran
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make a match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno

Basuki Rumbia, sebagai berikut :

1. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru terlebih dahulu membuat
RPP, untuk menentukan tujuan dan mengarahkan pembelajaran agar
tidak menyimpang.

2. Guru sudah baik dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran make a match, sesuai
dengan teori yang ada, walupun ada beberapa langkah yang tidak
diterapkan.

3. Siswa-siswi menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

4. Siswa-siswi lebih memahami konsep dari materi yang diajarkan karena
dapat bekerja sama dengan teman dan saling bertukar pikiran.

5. Suasana kelas menjadi menyenangkan, walaupun agak sedikit ribut
ketika siswa dan siswi saling mencocokan masing-masing kartunya.

6. Kendala-kendala yang ada ketika proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran make a match, kurang lebih dapat

diatasi oleh guru.



BAB V

PENUTUP

J. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah peneliti
jelaskan pada sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan, bahwa
penerapan model pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA
siswa kelas VV SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, sebagai berikut :

7. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru terlebih dahulu membuat
RPP, untuk menentukan tujuan dan mengarahkan pembelajaran agar
tidak menyimpang.

8. Guru sudah baik dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran make a match, sesuai
dengan teori yang ada, walupun ada beberapa langkah yang tidak
diterapkan.

9. Siswa-siswi menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

10. Siswa-siswi lebih memahami konsep dari materi yang diajarkan karena
dapat bekerja sama dengan teman dan saling bertukar pikiran.

11. Suasana kelas menjadi menyenangkan, walaupun agak sedikit ribut

ketika siswa dan siswi saling mencocokan masing-masing kartunya.
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12. Kendala-kendala yang ada ketika proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran make a match, kurang lebih dapat
diatasi oleh guru.

. Saran

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penerapan model

pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD
Negeri 4 Reno Basuki dapat dikatakan sudah cukup baik. Penerapan model
pembelajaran make a match dapat memberikan manfaat bagi siswa
maupun pembelajaran guru. Dengan kata lain, seorang guru harus mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar dapat memberi
kesan terhadap siswa, maka dalam hal ini peneliti memberikan saran-saran
sebagai berikut :

1. Guru harus lebih menguasai lagi langkah-langkah dalam menerapkan
model pembelajaran make a match sesuai dengan teori yang ada.

2. Guru harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi
siwa-siswinya.

3. Guru bisa lebih sering lagi menerapkan model-model pembelajaran
apa saja, bukan hanya model pembelajaran make a match dalam

proses pembelajaran disetiap mata pelajaran.
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA
(APD)

A. PEDOMAN WAWANCARA

Pengantar

a. Wawancara ini ditujukan kepada kepala sckolah, wali kelas V dengan
maksud untuk mengetehur tentang  penerapan  model pembelajaran
kouperalif tipe make a match pade pembelujaran [PA.

b, Informasi yang diberikan sangat berguna bagi peneliti untuk mengetahui
upaye yang telah dilakuken

¢, Informasi yang diperolch dan hasil wawancara semata-mata untuk
kepentingan penelitian

d. Informasi yang diberikan tidak akan mempengaruhi nema baik informan.

Petunjuk Wawancara

a. Wawsncara terstruktur

b. Selama wawancara penclin mencatat hasil wawancara

¢, Waktu pelaksanaan wawancara sewaktu-wakiu dapat berubah, sesuai
perkembangan situasi di lapangan sampai diperoleh data yang diinginkan

[dentitas Informan
a. Nama
b. Waktu Wawancara

¢. Lokas: wawancaru



A. Wawancara dengan Wali Kelas V

| No. |

Wali Kelas V_

Pertanyaan

1.

Ibu Sriwati, S.Pd

J

Assalamu’alaikum wr,wb, bagaimana kabar
ibu Sri?

. Bepgini bu, maaf mengranpgu waktu ibu,

saya Meta Kartika Seri, Mehastswi IAIN
semester akhir, ingin mcwawancari  ibu
selaku guru sekuligus wali kelas V, apakah
ibu bersedia?

. Baik bu, bagaimanakah pembelajaran [PA

kelas V di SD Negen 4 Reno Basuki
Rumbia?

. Bagaimanakan proses pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran make 2
match pada pembelajaran [PA siswa kelas V
SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia?

Dalam proses pembelajaran [PA kelas V
dengan menggunakan model pembelgjaran
make o match apakah terdapat kendala bu?

. Begaimanakah, ibu Sn sebagai seorang guru

dalam mengatasi  kendala-kendala  yang
muncul  ketika  menerapkan  model
pembelzjaran  make @ match  pada
pembelajaran IPA siswa kelas V tersebut?

B. Observasi

Petunjuk Observisi

2. Objek Observasi
a. Pelaksanaan proses pembelajaran [PA di SD N 4 Reno Basuki Rumbia
b. Pelaksanaan pencrapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match

Observasi non partisipan, Peneliti tidak menjadi bagian dari objck yang
diteliti
Selama observasi Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil observasi

Waktu peleksansan observasi dapat berubah sesuai perkembangan situasi
dan kondisi di lapagan, sampai Peneliti memperoleh data yang diinginkan

dalam pembelajaran TPA di kelas V SDY'N 4 Reno Basuk: Rumbia




Nao. Pedoman Observasi | Hasil Observasi

1 Lokasi SD N 4 Reno Basuki
Rumbia

2. | Vist musi SD N 4 Reno Basuki
Rumbia

3. | Program di SD N 4 Reno Basuki
Rumbia

4. | Data-data guru dan peguwai di SD
N 4 Reno Basuki Rumbia

D Jumlah murid di SD N 4 Reno
Basuki Rumbia

6. | Keadaan masing-masing kelas

7. Sarana prasarana

C. Dokumentasi
1. Petunjuk Pclaksanaan

u. Dokumentasi dipunakan untuk memperoleh data<data pokok yang
berkuitan denga pelaksanaan

b, Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data-data penunjang
yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian

c. Wakiu pelaksanaan dapat berubah sesual perkembangan situasi dan
kondisi di lapagan, sampai Peneliti memperolch data yang diinginkan
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: META KARTIKA SARI
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1. Mengadakan observasi/survey di SD NEGERI 4 RENO BASUKI, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan

Tugas Akhir/Skripsi

mahasiswa yang bersangkutan dengan judul

‘PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH PADA
PEMBELAJARAN IPA SISWA KELAS V SD NEGERI 4 RENO BASUKI
RUMBIA".

2. Waktu yang diberikan mulal tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai

dengan selesal.
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RIANT

o

s matrounvac idv2ipag

19850909 2014102004

arch2.orcodn. php

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 29 Juni 2020
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Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah SD Negeri 4 Reno Basuki Kecamatan
Rumbia Kabupaten Lampung Tengah :

Nama : EKA SUSIANTE, S.Pd

NIP : 198509092014102004

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kega : SD Negeri 4 Reno Basuki

Deagan ini memberikan izin kepada :

Nama : Meta Kartika Sari

NPM : 1601050069

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judut Modet Pembelajaran Make @ Match pada Pembelajaran

: Penerapan 1
IPA Siswa Kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki

Untuk melakukan Penelitian di SD Negeri 4 Reno Basuki Kecamatan Rumbia Knbupaten
Lampung Tengah.

Demikian surat ini kami sampaikan dan untuk dapat dipergunakan sebagrimana mestinya.
Wassalamualaikum Wr. Wb




£
oo
- 1Al
MET

RO

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
PENDIDIKAN GURU MADRASAI IBTIDAIYAH

JL K Hajar Deoentam Kameus 05 A Trispmdyo Metro Timur Kota Metre Lampuzg 24111
Teip, (U725) 41507 Fax, ((725) 47236 website: oww

o0 b Zomail jus =

LEMBAR KONSULTAST BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA

v azil

Nama : Mok, \Costike Cov Semester
NIM : (fporpiooby Tohun Akademik :
No‘ Harl Tanggal Materi yanp, dikonsultasikan Ma:::m
T pl oy B
%Z/ip&év el lebp i
& !
pay ol Pt

Ketun Jurusan PGMI

I l%nl AMpPdl
NIP, 19781222 201101 2 007

Pembimbing I




's!

| KEMENTERIAN AGAMA

L INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
=] FAKULTAS TARRIVAH DAN ILMU KEGURUAN
METRO PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

1 Ki, Hejor Dewamar Xangus 15 A Inkegivadyo Mete Tizsur Kote Metne Laaspueg 140 |
Telp. (G725) 41507 Fax. (77251 47196 website: woow matrozniv.ec 3 D-mail: izinmetrofmerowaly.ac.id

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
i 2

Noma @ ™ eda Kﬂ'{lka Lon Semster : 3
N {4 01050069 Tahun Akademik :
No HarbTanggal ' Materi yang dikonsultasikan TTD
Mnhasiswa
1S/ 2d9 ()
n | (Pee. Veersr | 0k

NMengetuhii,

Ketun Jurusan PGMI Pembimbing 1

Nurul Afifall, M.Pd.1 wSVONE( S
Nurul Alifall, M.Pd.L
NIP. 19781222 203101 2 407 wip. 4 9620634 989 (&




& A KEMENTERIAN AGAMA

U INSTITUT AGAMA TSLAM NEGERI
181 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
MRS PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

JL KL Bajar Dewveste Ko 15 A Bingsulye Matro Timiz Kot Metro Lempog 24101
Telp. (07255 21507 Frov, (0725) 47295 webeite: wane, vl E-mil: i @netromiy il

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA

Numa : Meta \eoskike Soac Semestes
NIV 2 Aoy oS00 00) Tahun Akademik :
No Hari'Tanggal ‘Materi yang dikonsoltasikan | TTD

Mengetuhui,

Ketua Jurusan PCMI Pemblmbling T

S

Nurul Afifah, M.Pd.l MM Y-\

NTP. 19781222 201101 2 07 Nie. (9620659 198_9 121

Mabasiswa




KEMENTERIAN AGAMA

—

"Q 9’ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

e FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l ln PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

METRO 1, Ki, Hajor Dewarsr Kamgus 15 A Irsgmlys Metro Toous Kule Metm Larepieg 4111

T, [0725) 41507 Fase (0725) 47196 websin: wowmetrouniv.oo i E-matl: (inmeofdseciowmivaz,id
LEMBAR KONSULTASIE BIMBINGAN PROPOSAT MAHASISWA
Namn : Medp \Cﬂﬂu\ﬁﬁ San Semester )
\eoetep é:g Tahun Akademik:
Nu HarkTanggal Hal-hal yang dibicarakan 1D
Mahasiswa
1| 2l s

P
{4/«/' sy /&/

Vs sl
757

/7‘4)‘4«/4”-

- Wy o

L foopy Aeper AR

/ %/“ oty el

711«44 .

Mengetahui,

Ketun Jnrusnn(PGMI

n
fl
|

.,H

mﬁmﬂmm

NITP, 19781222 201101 2 007

Pembimbing 11

NIP. !a?zaaro 2007301 1057




) KEMENTERIAN AGAMA
> m < INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
}'T’ FAKULTAS TARRBIYAH DAN [LMU KEGURUAN

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
METRD L Ki 3jar Deeantea Runipes 15 A fdngzulyo Meso Timnr Kot Meto Lamzung 54111
Telz, (0725) 41507 Fax. {0725) 47285 weleile: waw,metmizivaz.ld Eomak ninretro@maincanivac. il

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL %\H:\SISWA

Nama : Meds Yotlako {ow Semester
NIM : \bpiotop |=9 Talun Akademik:
["No |  HariTanpgal ‘ _ Hal-hul yang dibicarakan TTD

Mahaslswa

| S s 5 /%tc Al B Sy s ?’M
o8 407 forr

Jo ’ //M/ﬂ//’f A
Jreed St

Mengetahui,
Kotua Jurusan PGMI Pembimbing 11

; T 1R
NIP. 16781222 201101 2 007 NIP. (9320210 90070l [ ©39




'$ KEMENTERIAN AGAMA

s{ u f} INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
e FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!4 B ‘rln 5 PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIRAIYAH

JI. Ki. Uejer Dewarzoe Kaospis 15 A Inagislys Metm T Kok Metro Lanmpeang 34101
Telp (0725) 41507 Fax (0725) 47286 websioe: wow.metreuniv.ac.ad E-mail: iinsesnTmetroonivae id

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA

Namu : Mete fcartif<e Sac Semester il
NIM : [botoSo0bg Tabun Akndemik:
No [ HariTanggal | Hal-hal yang dibicarakan ! ™™

Mahaslswa

- /a7n" Bnche ’%»(ut{.
/(/1/7'0'/4" /@/« elore,
/&/71—»% |

’794#/! /a{,/; /4:5{’”*«’4.
74(/1/5 {Z/ﬂ/‘tﬁ“‘-/%.«:

i /Q"///ém N ey

Mengedahui,
Ketun Jurusun PGMI Pembimbing T1
Nurul Affl MPd] (RLANTO

NIP, 19781222 200101 2 OD7 nir. (9120010 JooFOl | 024




£ KEMENTERIAN AGAMA

> < INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
’ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
A1 PENDIDIKAN GURU MADRASAH TRTIDAIY Al
METRO L K. Hajer Dewartes Kusgos 15 A fingzulye Metm Time Ko Mezo Lampung 3211
Telp. (0725) 41507 Fus, (0725) 47295 webete: Wil vacd Corosil; pinmes ‘: 1 nosid
LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
Nama : MEo fertilkko San Semester B
NIM {bowm@ Tabun Akademik:
Nq Hari/Tanggal Hal-hal yang dibicarakan TTD
Mahasiswa

Pl B g
- ‘ ol - Peres }
/o

50 oo f /‘W% s
——M/Zor’ 7@/ /‘”ﬁm
U Conlosrabiry Py
7,'44 wM %/@/u‘—q
£ Sz Ky ~ya L

i //QMVV/C ,9

fli- .

fud

Mengetahui,
Ketun Jurusan PGMT Pembimbing 1T

Nurul Aflfah, M.Pd.L T ,§-49-,M'm'
NIP, 19781222 201101 2007 ip. (9320210 Joofol (

|
034




< KEMENTERIAN AGAMA

> 3
'\_m._? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
!" L 1 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
1. KL Sinjar Dewantsm Kamgas 15 A ingmizo Mezo Tier Kea Mean Lsmpung 32111
Telp, (432} £1500 Fax. (0725) 4729€ wesile: www Joetrousiv,ae.id E-rrail: alnesecajimetrosnivaz.id
 — s

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPST MAHASISWA

Nama : Semester 3
NIM @ Tabon Aludemtk :
I No l HarirTunggal Hal-hal yuny, dibicarakan TTD |

Mahasiswa |

FAJ[:Q’ 1" Maret - m Sz //ﬁrﬁ /jxs@m/n
! /Mf/'{/é Mocpv/él ,g/ﬁ/——\

B Aaddr ans
s |

i 7
-— /AJQM‘(?\ 4 G‘Z‘K g’/o

2 %An%tﬂ ,/[&“ L
/’L()

Mengetahul,
KKetua Jurusan PGMI

Nurul Afifub, M.Pd.1 Ry ]
NIP. 19781222 201101 2107 NIP. (§3207|0 Y0301 | 0%



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
TAKULTAS TARRIYAH DAN ILMU KEGURUAN

PENDIDIKAN GURU MADRASAM IBTIDAIYAH
71 K4 Hajar Dewratzn Kampes 15 A Eingoulye Meto Timer Koca Mewo Lampung 14311
Telp, (1728 21500 Fax, (0T25) £7296 weeile: wwv s, metmuryacid E-mail; Minmresnuetomiv.ozid

A& o KEMENTERIAN AGAMA
H

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

Nomz : Meta [Cargi fco San Semester s Vit
NI | boroToebo Tabun Akademil: ¢
No Harl Tanggal Hal-hal yang dibicaralan ™D
Mahasiswa |
— _/- F’/ ‘4/ o q/pr?l‘/cuv
ﬂ4ﬂ /,WA 7-:;/301 %"/9“!
7 %/& contfen f'dwf s ke .
—  fUrgzereen et
! -ﬂ(;" A i "-%hﬂ_]\&w&“ﬂ {
: ///,7;7/,— s
‘ /e//ﬁe/{" 5 ”'/’/L‘ "7"
/-/WMW'/" /Z‘Z/_/%
Mengetahul,
Keena Jurusan PGMI Pembipbing 11
Nurul Afifab. M.I'd, ; ,S.Ag-, M.}

NIP. 19781222 201101 2 107 NI, /3}2@)0 Jee?ol 1 qu.



M »
. KEMENTERIAN AGAMA
<) ¢ %
\_.jm INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
! n FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
52 KA Hagorr Dewenters Kampas 35 A ledogmess o Meeo Timur Kot Metre Lampurg M1 1S
Telp. (0721 41507 Fax. (U72%) 4725 websile: waw matrorniviee i E-mail isamete@E metnousy.ac
e e e TR ST e Rt

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

Nama 3 Mf{:a kapﬁ'(_a Sart Semester s Vi
NIM Hgo(ogoo@ Tabun Akademik :
No MariTanggal | Hal-hal yang dibicarakan i TrD
| i Mahasiswa
: ‘ [
Srpr? — Ahrhak  Cukeyr Jabe |
— Aot A

| s sy |

— ,067 f/m/e‘/é“'hdp e
;A/»ﬁw"f»' PL c/ﬁ;/‘;
Y Bt &y - s (v

= YA e -
%‘. %

Nengetahui,
Ketua Jurusan PGMI Pembambing 11

Nurul Afifuh, M.PLI s N Jéﬂva-(
NIP, 19761222 201101 2017 NIP.( 20010 Jop}0l | 034



. KEMENTERIAN AGAMA

\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
1AM EAKULTAS TARBIVAH DAN TLMU KEGURUAN
PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIVAL

J1 Ki. Hajer Dewonters Kempes 14 & Fingmuho Metro Timer Kuea Metro Taneung EC ]
Telp (024) 41507 Fox (0728) 47296 webae: W w.melrou it 2¢ 1) E-mail; pincetoaetroaniv. wid

LEMBAR KONSUL TASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

Namu : Meta [CaFtifco Jan Semester i

NIM : lboiofTek9 Tubuon Akademik :

I No I Tarb Tanggal Hal-lal yang dibicarakan | o v
Mahasiswa

| |
| |
n /@‘,//w ‘/’7"” |
|| ' % | / 7‘ Yoo . /4_. l'
| |
|

|

' f7 /r/w[é(u-

Mengetabul,
Ketua Jurusan PGM1 Pembidibing 11

Nurul Afifal, M.PG,1 X ?‘9&( &y MY |
NP, 19781222 201101 2907 -y 19330010 200301 | 033



. KEMENTERIAN AGAMA

o] gt 52 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
l ln FAKULTAS TARBIYAH DAN JLMU KEGURUAN
HeTe PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYALL

1 Ka Hiar Dewantars Kangas 15 A lringmulyo Mes Tiewr Xots beue Lampurg K|
Telp, {0325) 41507 Fax. (U525} 4129 aebite: waw metrowiv.oz s Bomail isemetro@ mztouns. 1o

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

Namz ¢ Semester

NiM Tahun Akademik :

No | Harl/Tanggnl l Hul-hal yang dibicarakan T
NMuhosiswa

- Jcc gap oV

[ Aojutlon B fud. s

Mengetahui,
Ketun Jurusan PGMI Pemmbing II

Nurul Afifah. ML.PAL ref
NIP. 19781222 201101 2 007 NiP,



" 'S KEMENTERIAN AGABIA

N m ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
181 FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
MET

RO PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDATYAH
J1 K Hajar Dewanara Kampes 15 A lrisgmnhyo Mezo Timr Kota Metro Zamgung 34011
Tep, (0725) 1507 Eax, (0725, £720% wesile www.metrauriy as il E-ed ‘immetra@melreuniv.eo.id

LEMBAR KONSULTASI BIMBI NGAN SKRIPSI MAHASISWA

Numa : Mf{-,. kah{-;m Jan Scmuester . vl
- [Gorpsoe b9 Tabun Akademik :
| No Hurl/Tanggnl | Hal-hal yung diblcarakan [ TTD Mubaslswa

%

<

|
|

i

NMengetahui,
Ketoa Jurusan PGMI Pembimbing

T , MLpS

.......

NIP. 19781222 201101 2 007 N (9630620 19do) 13



I

¢u KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
'Iq Il PAKUITAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JL Ki, Hejse Dewamarn Kanpus 15 A Iricgmelyu Meto Tzur Kels Mee Lympiep 34111
Telp. (3725) 41507 Fax, (0725) 47296 uehile: wiww.oetroeniv.ac.d Zomails nrnirof metoursy, s id

LEMBAR KONSUL'TASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

Numa 1 Meda €06 o SLan Semester s Vi
M : [boroSo0b9 Tahun Akademik :
| No HariTanggal | Haul-hal yang dibicarakan TTD Muhasiswa

%)W%

Mengetahui,

Ketua Jurusan PGMI Fembimiiog 1

Nury] Afifub. M.Pd.T !, '.Pﬂ P «1
NIF, 19781222 201101 2 107 NIP. Igbg.obaq {g&\a 13\



/8

AM?

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

l I FAKULTAS TARBIYAH DAN TLMU KEGURUAN
erRO PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
J1 B4 Hajar Dzowzan Kampes 15 A Mingmulyo Meso Tinur Koo Meao Lanpung 34111
Tek:. {0725) 41507 Fax, (0725) £7295 webeito: wevew, metiuslyaz.id E-mail: Simeecaiimetrooniv.ee. id
LEMBAR KONSULTASI BithING.-\N SKRIPSI MAHASISWA
Nama : Semester
NIM Tahun Akademik :
[ No Hari Tanggal Hal-hal yang dibicarakan TTD Mahasiswa |

'\S‘Mlau/ %

030 .

Acc bbb WV

iy

Mengetuhui,

Ketua Jurusan PGMI

Nurul Afifah, M.Pd.1

NIP. 19781222 201101 2 N7

Pembimping 1
)

<=




eporusp joney |

g TERquIT

‘E_ﬂ snial -siilag
| efy uepngag - Resy ‘Fmam Suepq e jedep  Fued
LRaRpapas ymuaq | yoduropy | yFumSuad mssm UBLRPIS TuRIpapas
A Sejoy 1eaesad urmEp uep | ‘euspazpas Jamasad FERUER Y ) weresad
SNIVS R Syapar | opuwipin | siwal jeSequiaq | efubiuqueg | ueysTRluap
O ueysuRf - SaL SEAn] | sejynuspiBusy o mp 1iaug [49
aammnnso R s ‘
e . sedn) s
Jaquimng Yoon Fusg Jojexipug | ¥oNed LAl i
B L Y ” au.a_‘.aum “

efutsduny wEp GLLWT Y@ ‘eien ey wsdongnp] nnoeway -

sudadwoy wpuels

WIS SEX 8 TRAL ISENOLY

A IRSRUIG TN

(v () ey wenuEeiuag muj| ; uesefgjod mepy
pjnseg] onay - LadaN g TR[0Yag BN

uiiEleRqUIa] SNqU[LS




JEuelpapas
esmesad

BUBYISPas Jrmesad
upyEImaduam
e u

WYISEASUOWAPOAY

BUEIISPAS

waesad  disoud
ueyranguaw
Fued umpEday
1sENruapiFuapy
EpO1

ump jonm ‘fuliu
Fuepiq ryFunuxd

1edegas
rddup) e
e mingiaq

meyduojodduayy o

Jemesog
siuaf

wdan
yqap  uEp
qepnw gl

ueelzjad




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sckolah : 8D Negen 4 Reno Basuki
Mata Pelajaran ¢ llmu Penpetahuan Alam ([PA)
Kelas/Semester : Vi2 (Genap)

Materi Pokok : Energi dan Perubzhannya
Alckasi Waktu i 2 x 35 Menit

Pertemuan 1 {satu)

A Standard Kompetensi
5. Memabami Hubungan Antara Gaya, Gerak, dan Energi, serta Fungsinya
B.  Koemperensi Dasar
52 menjelaskan Pesawat Scderhana vang Dapat Membuat Pekerjgan Lebih
Mudeh dan Lebih Cepat
C.  Indikator
1. Menjelaskan pengetian pesawal sedeshana
2. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana missal pengungkit,
bidang miring, katrol dan roda.
D, Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian pesawal sederhana
2 Siswa dapat mengidentifkasi berbagai jenis pesawat sederhana misal,
pengungkit, bidang miring katrol dan roda,

E.  Materi Pembelajarun : Pesawat Sederhana

F.  Model Pembelajaran . Make a Mach

G, Metode Pembelajaran - Ceramah, Prakiek, Diskusi

H. Media, Alat dan Sumber Belagar : Kertas Karron dan Buku Sains SD

Kelas V



L

Kegiatan Pembelajaran

' i Kegiatan Pembelajeran | Alokasi Wakm
ase
Kematan Guru
Kegintan Pendahuluan

a  Sebelum pembelajaran  dimulai,
guru membuka kelas dengan
mengucap  salam,  mengecek
kehadiran siswa, dan =10 menit
menyampaikan indikator
kompetensi dan kempetensi yang
ingin dicapai.

Kegiatan Tnti

a. Gurn  menyampaikan  patunjuk
atan peraturan dalam
pembelajaran menggunakan
model Mare a March,

b Guru menjelaskan peta konsep
materi  TPA  tentang  Pesawat
Sederhana

c. Siswa dapat memahami  pela
kensep tentang pesawat sederhana

d. Memantau jalaonya pembelajaran
dan memberikan arahan terhadap
siswa yang belum paham

£ 50 menit

¢. Mecmnta pasangan yang telah
menemukan jawaban dari kartu
soal  yang  dipegamg  untuk |
menjelaskan kedepan.




Guryy memberikan penjelasan dan |

Klarifikasi  fentang  konsep
pengertian pesawat scderhana dan
jems-jemisnya  dengan  Xegiatan
mencocokan kartu tanya dan kartu
Jawaban  yang telal  dilakukan,
apakah sesuat atau tidak,

Keglatan Penutup

. Meminta  siswa  mempelazan

. Menutup pembelajeran deapgan

. Guru  bersama dengan  siswa

menyimpulkan materi
pembelajaran  secars  bersama-
sama

materi selanjuinya

mengucap salam.

=5 Menit

Penilaian 11asit Pembelajuran

Tekanik Penilaian
Bentuk Tnstramen
Contah Instrumen
Nama

Kelas

- Tertulis
- Esay

Jawabiah pertanyaan i bawah ini dengan tepat!

1. Jelaskan pengertian pesawat sederhana?

2. Scbutkan 3 jenis pesawat sederhana?

3. Jeluskan manfaat menggunakan pesawat sederhana”
4. Definisikan jenis tuas pertama?



No Kunei Jawaban Skor
1. | Alat yang digunakan oleh manusia untuk 28
memudahkan melakukan pekerjaan
2. | Tuas, Bidang Miring dan Katrol 25
3. | Untuk memudahkan pekerjaan manusia 25
4. | Tuas jems pertama yaitu tuas yang memiliki tik 5%
tumpu berada diantara titik kuasa dan titik beban
Skor 100

Mengetahui,
Kepala Sekolah

eperi A i
SD\I\?\?W! Re\no Basuki

NIP. 19850909 201410 2 004

Reno Basuki, 6 Jwover J03o.
Guru Kelas 5

SRIWATL S.Pd
NIP. 19630816 198303 007



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah - SD Negeri 4 Reno Basuki
Mata Pelajaran < [y Pengetabuan Alam {IPA)
Kelas/Semester < Vi2 (Genap)
Matert Pokok * Enert dan Perubahannya
Alokasi Waktu : 2 x 35 Meail
Pertemuan 2 (dun)
A, Standard Kompetensi
5. Memabami Hubungan Antara Gaya, Gerak, dan Encrg, serta Fungsmya
B.  Kompelensi Dasar
52 menjelaskan Pesawat Sedechana. vang Dapat Membuat Pekerjaan 1.ebil
Mudah dan Lebih Cepat
C. Indikator
1. Menvebutkan berbagai alat rumah tangga yang menggunakan prinsip
peswat sederhana.
2. Menggulongkan berbagar alat rumal tangga sebagai pengungkit, bidang
miring, katrol dan roda.
D.  Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan berbagai alal rumah tangga yany
menggunakan prinsip pesawat sederhiana
2 Siswa dapat menggotangkan besbagai alaf rumah fangga sebagai
pengungkit, bidang miting, katrol dan roda.
E.  Materi Pembelajaran : Pesawat Scderbana
F. Model Pembelajaran - Make a March
G, Metode Pembelajaran . Ceramalh, Praktek, Diskusi



H,  Media, Alat dan Sumber Belajar * Kertas Karton dan Buku Sains SD
Kelas V.
1, Kegiatan Pembelajaran
Fase lI Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu |
| Kegstan Guru
{ Kegiatan Pendahuluan

a. Sebelum pembelajaran  dimulai,

guru  membuka  kelas  dengan
mengucap  salam,  mengecek
kchadiran siswa, dan
menyampaikan mdikator |
kompetensi dan kompetensi vang
tngin dicapei.

. Apresiast

I. Dan materi yang sudeh |'
dipelajari kemaren, ada berapa
Jenigkah pesawat sederhana?

2 Alat-alat apa sajakah yang ada
dirumah dan termasuk dalam |
pnnsip  pesawat  sederhana?
Apa alasannya?

. Membagi siswa  dalam dua‘

kelompok, Masing-masing
kelompok akan dibertkan kartu
spal dan kertu jawaban.

4 |5 menit

Kegiatan Inti

 Guru  menyampaikan  petunjuk

atau peraturan dalam

< 50 menil




: i:émbelajaran menggunakan

model Make a Match.

Gure  menyampakan  informnast
dengan  menyajikan  pemodelan
pengrunaan pesawat  sederhana
dalam  membantu  pekerjzan
manusia,

Meminta setiap  siswa  untuk
menemukan pasangan dari kartu
vang telah didapat.

Memantau jalannya pembelajaran
dan memberikan araban terhadop
sigwn yang belum paham

Meminta pesangan yang telah
menemukan jawaban dari kartu
soal  vamg  dipegang  untuk
menjelaskan kedepan.

Guru memberikan penjelasan dan
klarifikast tentang alat-alat rumah
tangea yang termasuk  delam
prinsip pesawat sederhana dengan
kegiatan mencocokan kartu tanva
dan kartu jawaban yang telah
dilakukan, apakah sesuai aman
lickak.

Kegiatan Penutup

Guru  bersama  dengan  siswa

menyimpulkan materi

£ 5 Menit




pembelajaran  secara  bersamga-

sama
b, Meminta siswa  mempelajan
materi selanjutnya '
¢. Menutup pembelajuran  dengan
mengucap salam.
Penilaian Hasil Pembelajaran
Teknik Penilaian : Tertulis
Bentuk [nstrimen : Esay
Contoh Instrumen
Nama
Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

1. Gunting dan Palu merupakan contoh alat yang menggunakin prinsip
pesawat sederhana jenis?

2. Sebutkan 3 jenis alat rumalt tangga yang menggunakon pringip pesawat
sedorhann jenis uas kedua?

3. Prinsip yang digunakan sant seseorang meaimba adalah jenis pesawat
sederhana berupa?

4, Jelaskan pengertian bidang muring?




No Kunci Jawaban Skor
1. | Tuas jenis pertama 25
2. | Gerobak dorong, pembuka botol, dan pemecah biji 25
3. | Katrol 25
4. | Bidang miring merupakan salah satu jenis pesawat
sederhana yang digunakan untuk memindahkan 25
benda dengan lintasan minng
Skor 100
Mengetahui, Reno Basuki, 13 Javvari dodo,
Kepala Sekolah
SD Ne’ferﬁkeno Basuki Guru Kelas 5
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DAFTAR GAMBAR




A. Dukumentasi Proses Pembelajaran TPA Menggunakan Model Pembelajaran
Make o Maich pada hari Kamis, 16 Januari 2020, Materi “Pesawat
Sederhana™, (Gambar di ambil sebelum pandemi Covid 19).







B. Dokumentasi Proses Pembelajaran [PA Menggunakan Model Pembelajaran
Make a Match pada hari Jum’at, 17 Januari 2020, Materi “Pesawat
Sederhana”. (Gambar di ambil sebelum pandemi Covid 19),







UNIT PERPUSTAKAAN
Jalan Ki Hajar Dewsntara Kampus 15 A iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

gt KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

IR

M

E T R O Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296, Wat e digiib. metrountv acid, wﬂﬂ.bl@um.asw

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-519/In.28/S/U.1/07.01/06/2020

Yang berandatangan di bawah inl, Kepala Perpustakaan Instittt Agama Islam
Negerl {IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama . META KARTIKA SARI
NPM 1601050069
Fakultas / Jurusan - Ekonomi dan Bisnis Islam ( PGMI

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama islam Negeri {(IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1601050068,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebul di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpusiakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Sural Keterangan ini dibuat, apar dapal dipergunakan seperunya.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

|F||!'| FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
netme JI. Ki. Hajar Dewantara 154 Wingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725) 41507 Fax. (0725) 47206 Websile: www.metrouniv.ac.id, 0-mail: iain@metrouniv.ac. id

BUKTI BEBAS PUSTAKA JURUSAN PGMI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama : Meta Kartika San

NPM : 1601050069

Fakultas Tarbiyah dan [imu Keguruan

Jurusan - Pendidikan Guru Madrasah Tbtidaiyah (PGMI)

Judul sknipsi : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH

PADA PEMBELAJARAN IPA SISWA KELAS V SD NEGERI
4 RENO BASUKI RUMBIA
Bahwa yang namanya tersebut di atas, benar-benar telah menyelesaikan bebas pustaka
Jjurusan pada ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Tbtidaiyah (PGMI) Institut
Agama Islam Negeri IAIN Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

fah M.Pd.L
9781222 201101 2 007



RIWAYAT HIDUP

Namaku Meta Kartika Sari, Aku lahir di Rumbia,

pada tanggal 07 Mei 1997, Aku adalah anak pertama dan
dua bersaudara. Sckarang aku tinggal di kota Metro,
Lampung.
- Aku menyelesaikan pendidikan formal pertamaku di SDN 4
Reno Basuki Rumbia pada Tahun 2009, kemudian
menyelesaikan pendidikan di SMP N 1 Rumbia pada tahun
2012 dan pendidikan di SMA N 1 Rumbia pada tahun 2015,

Pada tahun 2016 aku melanjutkan study ku di salah satu Perguruan Tingg:
yang ada di Kota Metro, yaitu Institut Agama Islam Negen Metro (IAIN), Aku
terdaflar sebagai mahasiswa Tarbiyah, jurusan PGMI, Institut Agama Islam
Negen Metro melalui Seleksi pencrimaan mahasiswa baru UM-PTKIN. Saat ini
aku sedang menempuh pendidikan di IAIN Metro, tepatnya semester 8. Doa ku,
semoga aku bisa lulus sesuni target di tahun 2020 ini, mewujudkan cita-citaku
serta membahaginkan kedua orangtuaku. Aamiin




